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ABSTRACT 

This research was motivated by the low learning outcomes of training participants at LPK Smart College 
Padang, this was caused by a lack of communication between training participants. This research aims to: 1) 
determine the description of the social support of trainee participants at LPK Smart College, 2) determine the 
description of the learning outcomes of trainees at LPK Smart College, 3) see the relationship between peer 
social support and the learning outcomes of trainees at LPK Smart College. This research uses a quantitative 
approach with a correlational type. The population of this research is all 20 registered and active training 
participants in training in 2023 at LPK Smart College. The sampling technique uses saturated sampling, namely 
the entire population is taken as a sample. The data collection technique uses a questionnaire and the data 
collection tool uses a questionnaire which contains a list of statements. The data analysis technique in this 
research uses percentage and rank order formulas. The results of this research show that: 1) the peer social 
support received by trainees at LPK Smart College is categorized as quite low, 2) the learning outcomes of 
trainees at LPK Smart College Padang are categorized as low, 3) there is a significant relationship between peer 
social support with the learning outcomes of training participants at LPK Smart College. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah sebuah proses membimbing dan mengembangkan potensi diri yang 

dimiliki oleh seseorang. Pendidikan merupakan sesuatu hal yang membuat hidup lebih mudah serta 

diiringi dengan pemenuhan kewajiban terhadap diri, keluarga maupun masyarakat (Maharani & 

Setiawati, 2018). Pendidikan adalah tempat menciptakan lingkungan belajar dan mengembangkan 

kemampuan individu sehingga dapat memiliki pengetahuan, spiritual, pengendalian diri serta 

keterampilannya yang nanti bisa dipakai dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Purwanto 

& Susanto, 2018; Syaefudin, 2023). Pendidikan juga berperan banyak dalam meningkatkan mutu 

kehidupan dengan membantu membangun generasi bangsa yang siap menghadapi tantangan masa 

depan. Indonesia memiliki beberapa jalur dalam pendidikan diantaranya pendidikan informal, 

formal dan non-formal. 

Jalur pendidikan yang dilaksanakan di luar aturan persekolahan yang diselenggarakan 

dengan sengaja dan bertujuan tujuan untuk mendidik masyarakat agar memiliki pengalaman, 

keterampilan serta pengetahuan sehingga dapat mampu menghadapi kemajuan yang akan datang 

disebut dengan pendidikan non-formal (Bartin, 2018). Pendidikan non-formal merupakan jalur 

pendidikan yang memiliki peran utama yaitu memberikan kesempatan untuk masyarakat dalam 

belajar agar memiliki sebuah keterampilan yang nantinya akan menjadi modal untuk meningkatkan 

taraf hidupnya (Hamzah & Setiawati, 2020). Kesimpulannya pendidikan non-formal ialah program 

pendidikan yang pelaksanannya di luar system persekolahan dengan memberikan kesempatan 

belajar untuk masyarakat dalam memiliki sebuah keterampilan demi keberlangsungan hidup. 
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LPK merupakan lembaga pelatihan kerja yang mana bagian dari satuan lembaga 

pendidikan luar sekolah yang pelaksanaanya dilakukan oleh pemerintah atau perorangan untuk 

memberikan pengetahuan serta keterampilan kepada masyarakat (Suryono, 2007). LPK adalah 

lembaga yang berorientasi pada masyarakat untuk meningkatkan keterampilan tenaga kerja 

berdasarkan kebutuhan pengelolaan sumber daya lingkungan masyarakat setempat (Fauzi & 

Widiastuti, 2018). LPK memiliki fungsi dalam menyalurkan peserta pelatihan untuk bekerja 

dibeberapa perusahaan dalam negeri dan luar negeri. Lembaga ini memberikan pelatihan kepada 

masyarakat dengan tujuan meningkatkan sumber daya manusia agar lebih berkualitas. Program 

pelatihan yang diselenggarakan LPK biasanya tentang produktivitas, kedisiplinan,pengembangan 

kompetensi, dan etos kerja untuk keahlian dan keterampilan di bidang tertentu. Saat proses 

pembelajaran, LPK memilih cara dan teknik yang sejalan dengan tujuan yang akan dicapai. LPK 

memilki tanggung jawab dalam melakukan pengelolaan serta penyusunan materi untuk pelaksanaan 

pelatihan.  

Program pelatihan ini dikatakan berhasil jika tujuan pembelajaran telah tercapai, hal ini 

bergantung pada proses pembelajaran yang dilewati peserta pelatihan. Hasil akhir yang akan 

dicapai dalam sebuah pelatihan adalah menciptakan calon tenaga kerja terlatih dengan skill dan 

keahlian yang teruji berdasarkan tujuan dan program yang dilakukan (Safitri, 2023). Melalui proses 

pembelajaran akan mencapai sebuah hasil yang didapatkan oleh peserta pelatihan dalam belajar. 

(Achdiyat & Utomo, 2017) mengungkapkan bahwa Hasil belajar merupakan sebuah bentuk 

penilaian dalam akemampuan yang dimiliki peserta didik dan direalisasikan ke dalam angka setelah 

proses pembelajaran selesai. (Hakim, 2016). Hasil belajar juga merupakan bentuk pencapaian oleh 

peserta didik sesudah memperoleh perubahan perilaku yang didapat  melalui kegiatan pembelajaran 

sehingga dapat dijadikan sebagai faktor penting keberhasilan peserta didik (Sudjana, 2009) 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di LPK Smart College Padang pada 

tanggal 24 Januari 2023 peneliti menemukan fakta bahwa hasil belajar peserta pelatihan pendidikan 

kecakapan wirausaha bidang teknik sepeda motor  tahun ajaran 2023/2024 masih rendah, 50% dari 

peserta pelatihan mendapatkan rata-rata nilai akhir di bawah 75. (Somayana, 2020) 

mengungkapkan bahwa hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor diantaranya 1). Faktor internal, 

berupa kelelahan, kesiapan, perhatian,kesehatan,motivasi, bakat minat dan intelegensi. 2). Faktor 

eksternal, berupa suasana rumah, suasana belajar, guru, kurikulum, ketersediaan fasilitas, suasana 

lingkungan pertemanan dan tempat tinggal. Banyaknya faktor yang diduga dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar yaitu diantaranya diduga oleh teman sebaya. Teman sebaya ialah bagian dari 

sebuah sekelompok yang memiliki kesetaraan dalam usia serta tingkat kematangan yang 

sama.  Teman merupakan sumber dukungan sosial yang diterima banyak orang karena sebagian 

waktunya dihabiskan bersama teman sebayanya. Teman sebaya adalah salah satu aspek kehidupan 

Dimana individu mendapatkan banyak hal diantaranya yaitu mendapatkan sebuah dukungan sosial. 

Dukungan sosial teman sebaya ialah sebuah cara dalam memberikan bantuan atas rasa 

hormat, saling memiliki rasa tanggung jawab serta mendukung sesame.(Kurniawan & Sudrajat, 

2020; Simarmata & Hamonangan, 2021) Dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar individu, artinya apabila individu mempunyai teman sebaya yang dapat 

mendukung proses belajarnya maka hasil belajarnya akan dapat meningkat (Nasution, 2018). 

Namun sebaliknya jika individu mempunyai teman sebaya yang mendukungnya dalam belajar 

maka dapat menyebabkan menurunnya hasil belajarnya Peserta pelatihan yang mempunyai teman 

sebaya yang lebih mengutamakan dalam mencapai hasil belajar yang lebih tinggi akan cenderung 

mempengaruhi peningkatan hasil belajarnya dalam kelompok. Selain itu, individu yang sangat 

antusias dalam belajar atau dapat dikatakan termotivasi untuk belajar akan mempengaruhi individu 

lain untuk menyamai semangat belajarnya (Agustiningtyas & Surjanti, 2021).  

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti terdorong untuk melaksanakan penelitian mengenai 

hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan hasil belajar peserta pelatihan di LPK Smart 

College Padang. Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan salah saunya yaitu melihat gambaran 

serta hubungan dari dukungan sosial teman sebaya dengan hasil belajar peserta pelatihan di LPK 

Smart College Padang. 
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METODE  

Penelitian ini memakai jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan penyelidikan terhadap populasi atau sampel yang khusus, 

melakukan pengumpulan data melalui penggunaan alat penelitian, dan mengukurnya. Pada penelitian 

ini, populasi adalah peserta pelatihan program pendidikan kecakapan wirausaha bidang teknik sepeda 

motor yang jumlahnya 20 orang sesuai dengan kriteria berikut : 1) peserta pelatihan terdaftar dalam 

program pendidikan kecakapan wirausaha bidang teknik sepeda motor tahun 2023. 2) mengikuti 

proses proses pembelajaran program pendidikan kecakapan wirausaha bidang teknik sepeda motor 

tahun 2023. Dalam menentukan sampel, peneliti memakai teknik sampling jenuh. Untuk 

mengumpulkan data, peneliti menggunakan angket dan alat dalam mengumpulkan datanya 

menggunakan daftar pernyataan. Teknik analisis data yang dipakai adalah metode persentase untuk 

melihat gambaran dan melakukan pencarian korelasi melalui penggunaan rumus rank order 

 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Gambaran Dukungan Sosial Teman Sebaya Peserta Pelatihan di LPK Smart College 

Gambaran dukungan sosial teman sebaya dalam proses pelatihan di LPK Smart College 

Padang terdiri dari empat sub variabel yaitu : (1) dukungan emosional; (2) dukungan penghargaan; (3) 

dukungan instrumental; (4) dukungan infromatif. Berikut hasil rekapitulasi persentase dari empat sub 

variabel tersebut pada gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram gambar 1, terlihat rata-rata jawaban responden terbanyak terletak pada 

alternatif jawaban jarang dengan persentase 38,19%, maka dapat disimpulkan dukungan sosial teman 

sebaya di LPK Smart College Padang sesuai dengan seluruh sub variabel maka dikategorikan rendah. 

Gambaran Hasil Belajar Peserta Pelatihan di LPK Smart College Padang  

Dari penelitian yang peneliti lakukan di LPK Smart College Padang di dapatkan hasil belajar 

peserta pelatihan selama mengikuti pelatihan program PKW bidang teknik sepeda motor. Hasil yang 

didapat peserta pelatihan setengahnya tidak memenuhi kriteria ketutantasan minimal yaitu 80,00. 

Berikut gambaran hasil belajar peserta pelatihan pada gambar 2 berikut ini. 

 

 

 

Gambar 1 

Diagram Rekapitulasi Dukungan Sosial Teman Sebaya 
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Berdasarkan diagram gambar 2, bisa dilihat bahwa  hasil belajar peserta pelatihan di LPK 

Smart College berada pada kategori sangat rendah yaitu dengan persentase 45% dan perserntase 5% 

pada kategori rendah. Artinya hasil belajar peserta pelatihan di LPK Smart College Padang masih 

banyak yang belum mencapai target nilai atau KKM yang ditentukan oleh pihak lembaga. 

Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Seb aya dengan Hasil Belajar Peserrta Pelatihan di 
LPK Smart College Padang 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan  salah satunya yaitu melihat hubungan antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan hasil belajar peserta pelatihan di LPK Smart College Padang, 

pada hipotesis sebelumnya dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 

teman sebaya dengan hasil belajar peserta pelatihan di LPK Smart College. Peneliti sudah 

menyebarkan angket kepada 20 peserta pelatihan di LPK Smart College padang yaitu pada program 

PKW bidang Teknik sepeda motor.Selanjutnya diperoleh hasil penelitian dari 20 responden  tersebut 

yang akan dianalisis datanya agar dapat membuktikan hipotesis yang sudah dikemukakan, melalui 

rumus rank order di bawah ini: 

  

  

  

  

  

  

 Berdasarkan pengolahan data di atas dengan memakai rumus Rank Order dihasilkan rhitung 

= 0,6482 dengan kategori kuat yang terletak pada interval (0,60 – 0,79). Sehingga rhitung > rtabel 

artinya adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan hasil belajar 

peserta pelatihan di LPK Smart College Padang. Hal ini berarti dukungan sosial antara peserta 

pelatihan rendah maka hasil belajar turut rendah dan jika dukungan sosial antara peserta pelatihan 

tinggi maka hasil belajar peserta pelatihan juga akan tinggi. 

 

 

Gambar 2 

Diagram Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Pelatihan 
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Pembahasan 

Gambaran Dukungan Sosial Teman Sebaya Peserta Pelatihan di LPK Smart College Padang 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dukungan sosial sebaya peserta pelatihan LPK Smart 

College Padang masih relatif rendah. Hal ini berdasarkan dari kuesioner yang dibagikan kepada 

responden dengan jawaban paling banyak yaitu jarang (JR). Urwatulwutsqo (2018) juga menyatakan 

bahwa teman sebaya merupakan wadah dimana individu satu sama lainnya dapat memberikan 

dukungan sosial, sehingga saling mempunyai keterlibatan sehingga menimbulkan terjadinya sebuah 

dorongan serta dukungan yang berpengaruh terhadap individu untuk termotivasi dalam melakukan 

suatu hal, termasuk motivasi dalam belajar untuk membantu mendapatkan hasil belajar yang 

diinginkan. 

Dukungan sosial teman sebaya dianggap sebagai bentuk dukungan dalam bentuk sebuah 

bantuan, informasi sehingga individu menganggap dirinya diperhatikan serta dihargai. Dukungan 

sosial teman sebaya adalah sebuah cara dalam memberikan sebuah bantuan atau dukungan yang 

dirasakan individu pada saat yang dibutuhkan di dalam lingkungannya. Dukungan sosial teman 

sebaya Upaya dalam memberikan bantuan atas rasa hormat, memiliki rasa tanggung jawab serta 

mendukung sesama. Dukungan sosial teman sebaya juga sebuah rasa saling memberikan perhatian 

serta rasa mencintai untuk meningkatkan kepercayaan dan harga diri individu. 

Dukungan sosial teman sebaya yang peserta pelatihan terima berupa dukungan dalam bentuk 

kenyamanan fisik seperti memberikan pertolongan saat kesusahan dalam melakukan sebuah 

pekerjaan, saling membantu dalam mengerkajan tugas yang sulit dan menemaninya disaat sedih. 

Selain kenyamanan fisik, individu juga mendapatkan kenyamanan psikologis dari teman sebaya 

seperti membantu dalam menjadi bagian dari sebuah kelompok selain itu juga berupa pemberian 

nasehat, empati, perhatian maupun kasih sayang. Melalui dukungan sosial teman sebaya ini, individu 

dapat mempunyai sikap pengertian, rasa menerima serta sikap yang hangat sehingga membantu dalam 

meningkatkan kemampuan dalam menghadapi masalahnya dengan efektif  (Sasmita & Rustika, 2015).  

Jadi, kesimpulannya yakni dukungan sosial teman sebaya yang diterima oleh peserta 

pelatihan selama proses pelatihan berlangsung sangat penting. Dukungan sosial yang peserta 

pelatihan dapatkan dari teman sebayanya dapat mempengaruhi peserta pelatihan dalam menentukan 

sikapnya serta membantu dalam menumbuhkan semangat untuk mencapai sebuah hasil yang baik.  

Gambaran Hasil Belajar Peserta Pelatihan di LPK Smart College Padang 

Berdasarkan data hasil belajar yang ditemukan oleh peneliti di LPK Smart College Padang 

adalah hasil belajar peserta pelatihan cukup rendah, sebagian besar peserta pelatihan belum mencapai 

kriterian ketuntasan umum (KKM) yang disebabkan atas rendahnya dukungan antara sesama peserta 

pelatihan dalam proses pelatihan atau pembelajaran. 

Selama proses pembelajaran, hasil belajar dapat diukur sebagai ukuran kesuksesan peserta 

pelatihan. Hasil belajar bertujuan untuk melihat sampai mana kemampuan individu dalam mengerti 

apa yang dialaminya selama mengikuti pembelajaran (Afriana et al., 2018). Hasil belajar merupakan 

ukuran untuk mengevaluasi tingkat perolehan ilmu dan kemampuan yang dicapai melalui usaha 

peserta pelatihan sendiri, sehingga menunjang perkembangan kognitif, emosional, dan psikomotorik. 

Hasil belajar tentunya akan berpengaruh cukup besar pada proses pembelajaran peserta pelatihan. 

Hasil belajar ialah sebuah keragaman dari berubahnya tingkah laku yang permanen dan konsisten 

pada individu yang disebabkan adanya pengalaman serta interaksi yang terbangun dalam 

lingkungannya. Hasil belajar merupakan semua hasil dari keterampilan yang diperoleh selama 

belajar dan dinyatakan dengan skor sesuai dengan hasil dalam belajar. 

Berdasarkan penjabaran mengenai hasil belajar di atas, maka dapa diambil sebuah 

kesimpulan bahwa hasil belajar sebagai aspek utama dalam proses belajar mengajar. Semakin baik 

individu saat mengikuti pembelajaran, maka akan semakin besar kemungkinan mendapatkan hasil 

yang baik serta sebaliknya apabila individu tidak baik dalam proses belajarnya maka akan 

mendapatkan hasil yang tidak memuaskan. 
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Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Hasil Belajar Peserta Pelatihan di LPK 
Smart College Padang 

Setelah melakukan peneletian, peneliti menemukan adanya hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan hasil belajar peserta pelatihan di LPK Smart College Padang. 

Artinya saat dukungan sosial teman sebaya rendah maka hasil belajar peserta pelatihan juga rendah 

dan jika dukungan sosial teman sebaya tinggi maka hasil belajar peserta pelatihan juga tinggi. Oleh 

karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial teman sebaya berhubungan dengan hasil 

belajar peserta pelatihan di LPK Smart College Padang. Huda (2013)  yang menyatakan bahwa teman 

sebaya dalam lingkungan belajar dan lingkungan tempat tinggal mempengaruhi tingkah laku, 

pemahaman tentang belajar dan yang paling utama mempengaruhi hasil belajar individu. Hasil 

pembelajaran tentunya akan memberikan dampak yang besar terhadap proses pembelajaran peserta 

pelatihan. Semakin baik peserta peserta pelatihan dalam mengikuti proses pembelajaran saat pelatihan 

maka akan semakin besar pula peluang dalam  tercapainya hasil pembelajaran yang baik. 

Menurut Sarason (Azizah, 2011) menyatakan mengenai dukungan sosial teman sebaya yang 

merupakan sebuah rasa kepedulian,kesediaan, keberadaan dari individu-individu yang dapat 

memberikan rasa sayang, rasa dihargai dan mampu diandalkan. Teman sebaya berfungsi untuk tempat 

saling mendukung yang dapat membuat individu saling keterlibatan serta menimbulkan dorongan 

yang berpengaruh terhadapa motivasi individu dalam melakukan sesuatu hal, termasuk dorongan 

untuk berprestasi. Saat individu saling berinteraksi dengan teman sebayanya, mereka akan 

menghasilkan kerja sama yang baik terutama dalam belajar.  

Kerja sama tersebut dapat berupa belajar bersama saat adanya kesulitan mengenai materi 

pembelajaran  sehingga mempengaruhi dalam pencapaian hasil belajar. Jika peserta pelatihan 

memiliki rekan yang mampu mencapai hasil belajar yang lebih baik, mereka cenderung akan 

mempengaruhi kinerja akademik dalam kelompok mereka. Selain itu, individu dengan semangat 

belajar yang tinggi akan mempengaruhi orang lain untuk memiliki semangat belajar yang sama. Hasil 

belajar merupakan hasil sebab akibat dalam belajar individu. Hasil belajar membawa perubahan pada 

setiap diri individu seperti pemikiran, tingkah laku, sikap perilaku, pengetahuan, keterampilan. 

Perubahan yang dihasilkan oleh pembelajaran relatif bertahan lama dan mempunyai potensi untuk 

berkembang (Harahap, 2023).  

Jadi sesuai dengan penjabaran tersebut maka diambil sebuah kesimpulan yaitu menyatakan 

dukungan sosial teman sebaya berkaitan erat dalam meningkatkan hasil belajar peserta pelatihan, 

sehingga semakin banyak peserta pelatihan mendapatkan dukungan saat proses pembelajaran maka 

akan semakin baik hasil belajar yang akan tercapai 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Hubungan Antara Dukungan 

Sosial Teman Sebaya dengan Hasil Belajar Peserta Pelatihan di LPK Smart College Padang” 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut yaitu: (1) Dukungan Sosial Teman Sebaya yang di terima 

Peserrta Pelatihan di LPK Smart College Padang dikategorikan kurang maksimal. Hal ini dapat 

dibuktikan dari rendahnya dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan 

dukungan informatif yang diperoleh peserta pelatihan; (2) Hasil belajar peserta pelatihan di LPK 

Smart College Padng dikategorikan sangat rendah, hal ini dilihat dari 20 peserta pelatihan, ada 9 

orang peserta peserta pelatihan pada kategori sangat rendah dengan persentase yang paling banyak 

yaitu 45%. Artinya hasil belajar peserta pelatihan di LPK Smart College Padang banyak yang belum 

tuntas baik dari segi kemampuan maupun kualitas; (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan hasil belajar peserta pelatihan di LPK Smart College Padang. 
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